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A. Latar Belakang Masalah

Industri asuransi Indonesia yang keberadaanya sudah
cukup lama, industri ini mengalami perkembangan yang cukup
pesat. Walaupun tidak secepat industri keuangan lainnya, tetapi
paling tidak pertumbuhan industri asuransi pasca pakto 1988
cukup semarak.’

Semakin cepat perkembangan zaman pada saat ini,
manusia selalu dihadapkan pada persoalan hidup yang di
dalamnya mengandung berbagai kemungkinan risiko yang di
hadapi, baik yang bersifat material maupun yang bersifat non
material. Di era globalisasi ini, asuransi menjadi salah satu
kegiatan usaha yang memegang  peran penting  dalam
perekonomian di semua negara. Asuransi juga merupakan salah
satu produk jasa yang digunakan oleh perusahaan dan

masyarakat. Kegiatan utama dari asuransi adalah menghimpun
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dana dan melakukan pertanggungan atas suatu objek risiko
bahaya yang menimbulkan kerugian. Di Indonesia kegiatan
asuransi di pisahkan menjadi dua ~macam yaitu asuransi
konvensional dan asuransi syariah, keduanya di pisahkan karena
memiliki perbedaan yang sangat mendasar dalam hal sistem dan
konsep.?

Asuransi di Indonesia telah ditetapkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2014 tentang
perasuransian. Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak yaitu
perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar
bagi penerima premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan
untuk memeberikan pergantian kepada tertanggung  atau
pemegang polis karena kerugian, kerusakan biaya yang timbul,
kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada
pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung atau pemegang
polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti atau

memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya
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tertanggung atau pembayaran yang di dasarkan pada hidupnya
tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah di tetapkan atau
didasarkan pada hasil pengelolaan dana.’

Sejak jaman kebesaran yunani dalam bentuknya yang
mirip dengan asuransi sudah di mulai dikenal orang.Ketika
zaman iskandar Zulkarnaen seorang menteri yang membutuhkan
uang banyak yaitu antimenes, mengadakan pembicaraan dengann
para pemilik budak belian. Pembicaraan iu dimaksudkan supaya
pemilik budak belian menyerahkan uang kepadanya dan apabila
budak belian itu melarikan diri atau meninggal pemiliknya akan
mendapatkan ganti rugi berupa uang. Begitupun pada zaman
kebesaran Romawi.*

Kelahiran asuransi syariah bisa menjadi model
perlindungan yang menginginkan produk-produk dan sistem
operasional asuransi yang bebas dari unsur-unsur, ketidakpastian
(gharar) dan unsur perjudian (maisir) serta bebas dari unsur riba.

Konsep dasar Asuransi Syariah adalah Taka ful (tolong-

*Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2014 Tentang
Perasuransian
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menolong), yaitu perpaduan rasa tanggung-jawab persaudaraan
diantara sesama peserta asuransi atau peserta takaful. Karena itu
sejak awal seluruh peserta takaful sudah memliki niat dalam
bentuk persetujuan untuk memberikan sumbangan keuangan atau
donasi sebagai derma (tabarru). Jadi apabila ada salah satu
peserta takaful mengalami musibah, maka seluruh peserta takaful
lainnya akan bersama-sama membantu melalui dana tabaru yang
telah diniatkan sejak awal. Asuransi merupakan persiapan atau
perencanaan oleh sekelompok orang dalam menghadapi resiko
kerugian yang kedatangannya tidak dapat diramalkan. Apabila
kerugian tersebut menimpa salah satu kelompok masyarakat,
maka kerugian tersebut akan ditanggung secara bersama-sama.”
Asuransi yang terkait dengan kehidupan masyarakat luas,
di masyarakat ekonomi Eropa gambaran tentang bagaimana
pemerintah  negara-negara anggota mengelola kesehatan
masyarakat melalui mekanisme asuransi. Dikabarkan bahwa

kualitas  pengelolaan yang diperolen masyarakat lebih baik
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dibandingkan dengan apa yang dilakukan di Amerika serikat. Di
Indonesia pemerintah telah memberlakukan beberapa ketentuan
tentang asuransi bagi sebagian masyarakat yang dituangkan
dalam beberapa undang-undang.®
Perkembangan lembaga asuransi syariah di Indonesia
sangat pesat. Namun, perkembangan lembaga asuransi syariah itu
tidak diikuti dengan perkembangan literasi asuransi syariah. Hal
ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1.1

Indeks Literasi-Inklusi Keuangan Sektoral Syariah

Bidang Literasi Keuangan | Inklusi Keuangan
Dana Pensiun 0.00% 0.00%

Pasar Modal 0.02% 0.01%

Lembaga 0.19% 0.24%
Pembiayaan

Pegadaian 0.71% 1.63% 0.71%
Perasuransian 2.51% 1.92%

Perbankan 6.63% 9.61%

Sumber: www.ojk.go.id
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Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengungkapkan bahwa tingkat
literasi asuransi syariahsebesar 2,51 persen. Itu artinya tingkat
pemahaman masyarakat terhadap asuransi syariah hanya 2,51
persen. Jika dibandingkan, indeks tersebut masih jauh dari
perbankan syariah yang literasinya sebesar 6,63 persen.’

Masalah pengetahuan masyarakat terhadap asuransi
syariah tidak bisa dilepaskan dari permasalahan pemahaman
masing-masing individu dalam memandang aspek hukum dari
asuransi, masyarakat khususnya di Desa Domas. Permasalahan
status hukum asuransi memunculkan berbagai pendapat yang
berbeda baik secara perseorangan maupun secara lembaga
menyikapi aspek kehalalan dan keharaman asuransi sendiri.

Alasan memilih judul ini, karena banyaknya masyarakat
yang belum mengetahui atau memahami tentang produk asuransi
syariah. Dan alasan , untuk aurentasinya memilih respon dalam
judul ini yaitu alasanya karena  menunjukan kesadaran

masyarakat untuk mengetahui pentingnya asuransi dalam
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kehidupan, selanjutnya masih sangat sedikit atau rendah,
aurentasinya  menunjukan  kemasyarakat karena adanya
permasalahan dalam respon atau balasan dan tanggapan
masyarakat terhadap asuransi syariah.

Alat sosialisasi yang digunakan butuh banyak
pertimbangan sehingga cocok dan dapat dipahami oleh seluruh
lapisan masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan yang
berbeda di Indonesia ini. Bagi masyarakat yang ada di pedesaan
dan masyarakat perkotaan keduanya memiliki cara sosialisasi
yangberbeda, khususnya bagi masyarakat kota yang mulai sadar
dengan asuransi maka sosialisasi akan lebih mudah tetapi
bagaimana dengan masyarakat di pedesaan yang mayoritas asing
dengan istilah asuransi. Masyarakat pedesaan di Indonesia adalah
mayoritas, artinya dibandingkan masyarakat kota, masyarakat
dipedesaan masih lebih banyak jumlahnya, akan tetapi bagaimana
tingkat pengetahuan mereka terhadap asuransi Kkhususnya
asuransi syariah karena mayoritas masyarakat yang ada

dipedesaan di Indonesia adalah beragama Islam.®
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Faktor yang menghambat masyarakat di pedesaan kurang
pengetahuan tentang asuransi syariah khususnya di Desa Domas
dilihat dari perekonomian dan jenjang pendidikannya, karena di
Desa Pagedangan Ilir sendiri tingkat ekonominya mayoritas
pekerjaan penduduk di desa ini ialah nelayan, petani, buruh dan
pedagang dan juga jenjang pendidikannya masih rendah. Tingkat
kesadaran dan pengetahuan masyarakat Indonesia khususnya
ruang lingkup pedesaan produk asuransi syariah tergolong masih
tidak begitu penting dan masyarakat desa tersebut tidak paham
apa itu asuransi syariah, dikarenakan kurangnya pengetahuan
masyarakat desa akan pentingnya berasuransi. Hal ini disebabkan
karena asuransi syariah dianggap bukan kebutuhan pokok dalam
suatu kehidupan. Padahal kesehatan seseorang itu sangatlah
penting dalam kehidupan manusia, jika seseorang tidak sehat,
orang tersebut tidak akan dapat bekerja untuk mencari kebutuhan
sehari-harinya, karena itudengan nikmat sehat orang dapat

beraktivitas dengan leluasa tanpa kendala apapun.

Dukupuntang Kabupaten Cirebon Tahun 2015)”, (Skripsi Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), h.6-7



B.

Melihat perkembangan industri asuransi syariah tidak bisa
lepas dari peran masyarakat yang memiliki pemahaman dan
kesadaran yang cukup tinggi akan pentingnya berasuransi,
khususnya asuransi syariah. Untuk mengetahui respon
masyarakat yang sebenarnya terhadap keberadaan dan eksistensi
asuransi syariah dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang dapat mendorong perkembangannya secara jelas dan detail,
dibutuhkan penelitian yang intensif dan mendalam.

Untuk inilah yang melatar-belakangi untuk meneliti lebih
lanjut dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Respon
Masyarakat Muslim Terhadap Kepemilikan Asuransi
Syariah di Masyarakat Desa Domas Kecamatan Pontang

Kabupaten Serang Banten”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, penulis
mengidentifikasikan beberapa masalah yang akan dijadikan
bahan penelitian yaitu adanya pengaruh respon masyarakat
terhadap kepemilikan asuransi syariah di Masyarakat Desa

Domas Kecamatan Pontang.
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1. Bagaimana Tingkat pengetahuan Masyarakat Desa Domas
mengenai asuransi syariah?

2. Bagaimana Tingkat pemahaman masyarakat Desa Domas
mengenai asuransi syariah?

3. Faktor-faktor mana saja yang menjadi penghambat dan

pendorong berkembangnya asuransi syariah di Indonesia?

C. Batasan Masalah

Dalam Suatu penelitian, batas ruang lingkup penelitian
penting diterapakan. Hal ini agar tujuan penelitian tidak
menyimpang dan keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan
sebagainya. Oleh karena itu, untuk mempermudah penelitian dan
untuk membatasi masalah yang ada agar tidak terlalu luas maka
peneliti memberikan pembatasan masalah yaitu mencakup
respon masyarakat terhadap kepemilikan asuransi syariah di

Masyarakat Desa Domas Kecamatan Pontang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis

merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
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Bagaimana pengaruh respon masyarakat muslim secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan asuransi syariah di

Masyarakat Desa Domas Kecamatan Pontang ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan latar belakang masalah, pembatasan
masalah, dan perumusan masalah diatas, maka yang akan menjadi
tujuan penelitian penulis yaitu: Untuk menganalisis bagaimana
pengaruh respon masyarakat muslim secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kepemilikan asuransi syariah di Masyarakat

Desa Domas Kecamatan Pontang

. Manfaat/Signifikansi Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari adanya
penelitian ini, yaitu:

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai respon
masyarakat muslim terhadap kepemilikan asuransi syariah di
Masyarakat Desa Domas Kecamatan Pontang sehingga dapat

menambahkan ilmu dan pengalaman penulis.



12

2. Bagi UIN Sultan Maulana Hasanudin Bnaten Fakultas dan
Bisnis Islam yaitu penelitian ini akan memperluas wawasan
intelektualitas di bidang asuransi syariah khususnya mengenai
respon masyarakat muslim terhadap kepemilikan asuransi
syariah di Masyarakat Desa Domas Kecamatan Pontang

3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
informasi agar lebih berpartisipasi secara aktif lebih khusus

pada perkembangan asuransi syariah di Indonesia.

G. Kerangka Pemikiran
Untuk mengetahui masalah yang dibahas perlu adanya
kerangka pemikiran yang menjadi landasan dalam meneliti
masalah yang digunakan untuk menguji kebenaran suatu peneliti.
Kerangka pemikiran dalam peneliti ini dapat digambarkan
sebagai berikut:
Gambar 1.1

Keragka Pemikiran

Respon Masyarakat Asuransi Syariah

X Y
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H. Hipotesis
Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji
keberlakuanya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas
pertanyaa penelitian. Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dalam
berupa hipotesis suatu variabel dan hipotesis dua atau lebih
variabel yang dikenal sebagai hipotesis kausal.® Hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
HO : Respon masyarakat berpengaruh positif terhadap asuransi
syariah
H1: Respon masyarakat tidak berpengaruh positif terhadap

asuransi syariah

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika Penulisan dalam menyusun penelitian ini
terbagi ke dalam lima bab, yaitu terdiri dari:
BAB | Pendahuluan, dalam bab ini penulis akan
menjelaskan unsur- unsur yang menjadi syarat penelitian ilmiah

yaitu Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan

% Bambang Prasetyo, Ddk, Metode Penelitian Kuantitatif Teori Dan
Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013 ), h. 76
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Manfaat penelitian, Kajian Pustaka, Sistematika Pembahasan dan
Metode Penelitian.

BAB Il Landasan teori, dalam bab ini penulis
menjelaskan dua sub bab. Sub bab pertama membahas tentang
Asuransi Syariah, terdiri dari: sejarah singkat berdirinya asuransi
Syariah di Indonesia, pengertian Asuransi Syariah, akad dan
produk Asuransi Syariah dan landasan hukum Asuransi Syariah.

BAB Il Gambaran Umum Masyarakat Desa Domas
Kecamatan Pontang bab ini berisi penjelasan mengenai profil
Masyarakat Desa Domas Kecamatan Pontang dari sejarah singkat

BAB IV Analisis dan Pembahasan, dalam bab ini penulis
akan menguraikan, mendeskripsikan dan menganalisis data
mengenai respon masyarakat muslim Masyarakat Desa Domas
Kecamatan Pontang terhadap Asuransi Syariah.

BAB V Penutup, bab ini penulis akan menarik
kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya serta saran-

saran yang bermanfaat.



